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ABSTRAK 

Perairan Desa Sombu mempunyai sumberdaya hayati laut yang masih alami seperti makroalga. Makroalga memiliki 

potensi pengembangan dan persebaran di wilayah pesisir khususnya pada zona intertidal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui struktur komunitas dan kepadatan jenis makroalga, serta kondisi parameter lingkungan perairan yang 

mempengaruhi makroalga di perairan Desa Sombu. Pengumpulan data dilakukan pada 3 stasiun dan 3 kali pengulangan. 

Pengambilan sampel makrolaga dilakukan menggunakan metode transek kuadrat 1x1 m2. Makroalga yang ditemukan 

dalam penelitian ini yaitu 11 spesies yang dari 3 kelas makroalga. 5 spesies dari kelas Rhodophyta, 4 spesies dari kelas 

Pheaophyta, dan 2 spesies dari kelas Chlorophyta. Kepadatan jenis makroalga tertinggi sampai dengan terendah perairan 

Desa Sombu yaitu 0,971 ind/m2, 0,967 ind/m2 dan 0,733 ind/m2. Berdasarkan spesies yang memiliki kepadatan tertinggi 

yaitu Gracilaria deblis dan yang terendah yaitu Hydroclathrus clathrus. Selanjutnya nilai keanekaragaman makroalga 

tergolong kategori sedang, kondisi indeks keseragaman tergolong stabil, dan indeks dominansi tergolong rendah. 

Parameter lingkungan perairan di Desa Sombu masing-masing mendukuiing pertumbuhan kelangsungan hidup 

makroalga. 

Kata kunci : Makroalga, Desa Sombu, Struktur komunitas. 

 

ABSTRACT 

The waters of Sombu Village have natural marine biological resources such as macroalgae. Macroalgae have the 

potential for development and distribution in coastal areas, especially in the intertidal zone. This research aims to 

determine the community structure and density of macroalgae types, as well as the condition of aquatic environmental 

parameters that influence macroalgae in the waters of Sombu Village. Data collection was carried out at 3 stations and 3 

repetitions. Macrolag sampling was carried out using the 1x1 m2 quadrat transect method. The macroalgae found in this 

study were 11 species from 3 classes of macroalgae. 5 species from the Rhodophyta class, 4 species from the Pheaophyta 

class, and 2 species from the Chlorophyta class. Density of macroalgae types The highest to lowest waters in Sombu 

Village are 0.971 ind/m2, 0.967 ind/m2 and 0.733 ind/m2. Based on the species that has the highest density, it is 

Gracilaria deblis and the lowest is Hydroclathrus clathrus. Furthermore, the macroalgae diversity value is classified as 

medium, the uniformity index is stable, and the dominance index is low. The water environmental parameters in Sombu 

Village each support the growth and survival of macroalgae. 

Key words: Macroalgae, Sombu Village, Community structure. 

 

Pendahuluan 

Kabupaten Wakatobi terdiri 4 pulau besar 

yaitu Wangi-wangi, Kaledupa, Tomia, dan 

Binongko (BPS, 2024). Kepulauan Wakatobi 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

keanekaragaman hayati laut terlengkap di 

dunia (Angelia & Gilang, 2023). Salah satunya 

terdapat makroalga seperti yang ada di pesisir 

Desa Sombu. Desa Sombu salah satu Desa di 

Kecamatan Wangi-Wangi, Kabupaten 

Wakatobi. Perairan Desa Sombu memiliki 

perairan yang cukup luas dan mempunyai 

sumberdaya hayati laut yang masih alami 

memiliki komunitas makroalga yang cukup 

melimpah. 

Makroalga adalah sumberdaya hayati 

yang memiliki potensi pengembangan dan 

persebaran di wilayah pesisir pada zona 

intertidal. Makroalga berperan penting dalam 

biologi, ekologi dan ekonomi, serta dapat 
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menjaga keanekaragaman hayati sumber daya 

laut (Ayhuan et al., 2017). (Litaay, 2014) 

mengatakan bahwa Makroalga merupakan 

tanaman tingkat rendah yang tumbuh melekat 

atau menancap pada substrat tertentu seperti 

pada karang, lumpur, pasir, batu, dan benda 

keras lainnya. Selain benda mati, makroalga 

juga dapat melekat pada tumbuhan lain secara 

epifitik. 

Makroalga termasuk organisme yang 

rentan terhadap perubahan lingkungan atau 

tekanan ekologis yang dapat mempengaruhi 

keberadaannya di alam. Parameter lingkungan 

yang dimaksud seperti suhu, salinitas, pH, 

substrat, cahaya, dan nutrien. Parameter 

lingkungan perairan perlu diperhatikan agar 

tetap terjaga atau tidak mengalami penurunan 

kualitas perairan (Marianingsih et al., 2013). 

Oleh karena itu penting dilakukan penelitian 

Struktur komunitas makroalga di perairan 

Desa Sombu, Kecamatan Wangi-Wangi, 

Kabupaten Wakatobi untuk mengetahui 

struktur komunitas, dan kepadatan jenis 

makroalga di perairan Desa Sombu, 

Kabupaten Wakatobi. 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari-Juli 2024, bertempat di Perairan Desa 

Sombu, Kecamatan Wangi-Wangi, Kabupaten 

Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara 

(Gambar 1). Penentuan stasiun dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling sehingga ditetapkan tiga titik stasiun 

penelitian berdasarkan keberadaan makroalga.  

 
Gambar 1. Peta penelitian 

Pengambilan sampel makroalga menggunakan 

line transek sejauh 100 m sejajar garis pantai 

dan transek kuadrat ukuran 1x1 m (Agustina et 

al., 2023; Supit et al., 2024), jarak masing-

masing transek kuadrat yaitu 20 m yang 

diletakan secara zig-zag. Pengambilan sampel 

dilakukan pada saat surut disetiap stasiun 

sebanyak 3 kali pengulangan. Sampel 

makroalga yang di dapatkan kemudian 

dilakukan pengambilan gambar menggunakan 

kamera beresolusi tinggi. Selain itu, 

pengukuran parameter lingkungan perairan 

seperti suhu, salinitas, kecepatan arus, 

kecerahan, serta pengambilan sampel sedimen 

juga di lakukan di setiap stasiun penelitian. 

Untuk mengetahui komposisi jenis makroalga, 

merujuk pada rumus (English et al., 1998; 

Litaay et al., 2022) dengan persamaan Ki = 

(Ni/N) x 100, kepadatan di setiap stasiun 

dihitung menggunakan rumusyang pernah 

digunakan juga oleh (Fachrul, 2007; Rombe et 

al., 2023) yaitu Ki = ni/A, Indeks 

keanekaragaman dan indeks keseragaman 

dihitung mengikuti persamaan yang pernah 

digunakan oleh (Aswandi et al., 2023; Ayhuan 

et al., 2017) yaitu H’ = Σpi ln pi, dengan 

kriteria H’≤ 1 yaitu keanekaragaman rendah, 

1< H’< 3 yaitu keanekaragaman sedang, dan 

H’≥ 3 yaitu keanekaragaman tinggi. Indeks 

keseragaman E = H’/Hmax, dengan kriteria 

0,00 < E < 0,50 yaitu keseragaman rendah, 

0,50 < E < 0,75 yaitu keseragaman sedang, 

dan 0,75 < E < 1,00 yaitu keseragaman tinggi. 

Selanjutnya untuk menentukan indeks 

dominasi suatu spesies tertentu di suatu daerah 

menggunakan persamaan yang pernah 

digunakan oleh (Mubarok et al., 2023) dengan 

persamaan C = Σ(ni/N)2 dengan kriteria indeks 

dominansi, jika 0,0 < C < 0,50 yaitu dominansi 

rendah, 0,50 < C < 0,75 yaitu dominansi 

sedang, dan 0,75 < C < 1,00 yaitu dominansi 

tinggi.  

Hasil dan Pembahasan 

Komposisi jenis makroalga yang 

ditemukan di perairan Desa Sombu terdiri 11 

spesies yang terbagi atas 5 spesies dari kelas 

Rhodophyta, 4 spesies dari kelas Pheaophyta, 

dan 2 spesies dari kelas Chlorophyta. 

Presentasi komposisi spesial makroalga pada 

perairan Desa Sombu dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Komposisi Jenis Makroalga di Perairan Desa Sombu. 

No Jenis Makroalga 
Komposisi Jenis (%) 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

 Rhodophyta (Alga Merah)    
1 Gracilaria deblis 27.59 33.33 38.18 

2 Gracilaria dura 4.14 4.90 4.55 

3 Hypnea charoides 1.38 - - 

4 Acanthophora muscoides 3.45 6.86 8.18 

5 Acanthophora spicifera 2.07 3.92 5.45 

 Pheaophyta (Alga Coklat)    
6 Turbinaria ornate 18.62 29.41 4.55 

7 Sargassum sp. 22.76 11.76 10 

8 Padina australis 8.28 - 2.73 

9 Hydroclathrus clathrus - - 2.73 

 Chlorophyta (Alga Hijau)    
10 Codium edule silva 10.34 9.80 20.91 

11 Ulva lactuca 1.38 - 2.73 

 Jumlah 100 100 100 

 

Komposisi jenis makroalga yang 

ditemukan di perairan Desa Sombu 

berdasarkan pengamatan pada tiga stasiun 

ditemukan 3 kelas makroalga yaitu 

Rhodophyta (alga merah), Pheaophyta (alga 

coklat), dan Chlorophyta (alga hijau). Tabel 1, 

diketahui bahwa komposisi jenis makroalga 

yang teridentifikasi di perairan Desa Sombu 

sebanyak 11 spesies makroalga, yang terdiri 

dari 5 spesies dari kelas Rhodophyta, 4 spesies 

dari kelas Pheaophyta, dan 2 spesies dari kelas 

Chlorophyta. Hasil ini jauh lebih rendah jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ira et al., 2018) di Pulau Hari 

ditemukan lebih banyak spesies makroalga 

yang berhasil teridentifikasi dengan rincian 

sebanyak 11 ordo, 14 famili, 17 genus dan 25 

spesies yang terdiri atas kelas Chlorophyta, 

Rhodophyta dan Phaeophyta. 

Parameter lingkungan perairan sangat 

mempengaruhi kehidupan makroalga disuatu 

perairan seperti suhu, salinitas, kecerahan dan 

kecepatan arus (Arfah & Patty, 2016). Suhu 

perairan yang terukur selama penelitian 

berkisar 29-30 oC. Makroalga memiliki 

toleransi suhu perairan, jika suhu perairan < 

25oC akan terjadi penurunan pertumbuhan 

seperti pada marga Gracilaria (Arfah & Patty, 

2016; Raikar et al., 2001). Salinitas yang 

terukur pada ketiga stasiun tersebut berkisar 

antara 30-35 ppt, dimana salinitas tersebut 

mendukung untuk pertumbuhan bagi 

makroalga. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Lunning (1990) dan (Ayhuan et al., 2017) 

bahwa kisaran salinitas yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan makroalga 

adalah 15 – 38 ppt. Kecerahan perairan yang 

didapatkan sebesar 100%. Hal ini sangat baik 

untuk pertumbuhuan makroalga dimana 

cahaya matahari yang masuk lebih tinggi ke 

perairan dimanfaatkan makroalga sebagai 

fotosintensis. Menurut (Schaduw et al., 2013) 

kecerahan air untuk aktivitas fotositensis 

makroalga berkisar 0,6-5 m atau dapat lebih. 

Kecepatan arus di perairan Desa Sombu yaitu 

0,02-0,03 m/s (Tabel 4). Sementara menurut 

(Ayhuan et al., 2017) bahwa kecepatan arus 

yang baik untuk pertumbuhan makroalga 

adalah 0,2-0,5 m/detik. Kecepatan arus yang 

terlalu rendah dapat menghambat penyebaran 

nutrisi bagi pertumbuhan makroalga. Tidak 

hanya itu, apabila arus terlalu rendah juga 

dapat menyebabkan pengendapan sedimen. 

Perairan yang memiliki kecepatan arus yang 

kuat memungkinkan persebaran nutrisi pada 

perairan akan menjadi lebih merata serta 
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kecepatan arus yang besar diduga 

menyebabkan sedimentasi yang ada di perairan 

menjadi lebih kecil, dikarenakan ketika arus 

semakin kuat sedimen yang ada diperairan 

akan tersapu oleh ombak dan tidak mengendap 

di dasar perairan, sehingga tidak akan terjadi 

hambatan untuk proses penyerapan nutrisi dan 

proses pertumbuhan makroalga karena 

kemungkinan makroalga tertutupi sedimen 

akan semakin kecil. (Ira et al., 2018) juga 

menyatakan bahwa perairan yang agak tenang 

justru tidak baik bagi habitat makroalga, 

karena akan menyebabkan terjadinya 

akumulasi endapan lumpur dan epifit yang 

melekat sehingga menghambat pertumbuhan 

makroalga. Selain kecepatan arus, pada Tabel 

4 juga menunjukan hasil analisa sampel 

substrat dari stasiun I, II, dan III di perairan 

Desa Sombu dimana didapati substrat yang 

didominasi oleh pasir dengan sedikit debu dan 

liat. Substrat yang didominasi pasir kurang 

mendukung bagi pertumbuhan makroalga. 

Menurut (Ferawati et al., 2014) bahwa pada 

substrat pasir, jenis makroalga lebih sedikit 

dibandingkan substrat karang maupun pecahan 

karang karena pasir merupakan jenis substrat 

yang mudah terbawa oleh gelombang. 

Kepadatan individu tertinggi pada spesies 

Gracilaria deblis, dimana keberadaannya 

tersebar pada semua stasiun serta jumlahnya 

lebih banyak dari pada spesies lainnya yang 

ditemukan selama penelitian di perairan Desa 

Sombu. Tabel 2 menunjukan kepadatan 

spesies tersebut pada stasiun 1 sebesar 2,7 

Ind/m2, stasiun 2 sebesar 2,3 Ind/m2, dan 

stasiun 3 sebesar 2,8 Ind/m2. Sementara 

kepadatan spesies terendah yaitu dari spesies 

Hypnea charoides sebanyak 0,1 Ind/m2 serta 

keberadaannya hanya ditemukan pada stasiun 

1. 

Tabel 2. Kepadatan Jenis Makroalga di Perairan Desa Sombu 

No Jenis Makroalga 
Kepadatan Jenis Makroalga Ind/m2  

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Total 

 Rhodophyta (Alga Merah)    
 

1 Gracilaria deblis 2.7 2.3 2.8 
7,8 

2 Gracilaria dura 0.4 0.3 0.3 
1 

3 Hypnea charoides 0.1 - - 
0,1 

4 Acanthophora muscoides 0.3 0.5 0.6 
1,4 

5 Acanthophora spicifera 0.2 0.3 0.4 
0,9 

 Pheaophyta (Alga Coklat)    
 

6 Turbinaria ornate 1.8 2.0 0.3 
4,1 

7 Sargassum sp. 2.2 0.8 0.7 
3,7 

8 Padina australis 0.8 - 0.2 
1,0 

9 Hydroclathrus clathrus - - 0.2 
0,2 

 Chlorophyta (Alga Hijau)    
 

10 Codium edule silva 1.0 0.7 1.5 
3,2 

11 Ulva Lactuca 0.1 - 0.2 
0,3 

 
Rata-Rata 0.967 0.971 0.733 31,8 

Tabel 2 menunjukan jumlah kepadatan 

jenis makroalga yang ditemukan di        

perairan Desa Sombu pada stasiun 1, 2,        

dan 3. Hasil penelitian menunjukan                        

rata-rata kepadatan tertinggi ada pada        

stasiun 2 yaitu sebesar 0,971 Ind/m2, kemudian 

disusul stasiun 1 sebesar 0,967 Ind/m2,         

dan terendah stasiun 3 sebesar 0,733 Ind/m2. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

indeks keanekaragaman (H’) tertinggi yaitu 

pada stasiun 1 sebesar 1,89 dan terendah pada 

stasiun 2 sebesar 1,66. Indeks keseragaman (E) 

tertinggi pada stasiun 2 sebesar 0,86             

dan terendah pada stasiun 3 sebesar 0,81. 

Indeks dominansi (C) tertinggi pada        

stasiun 2 sebesar 0,230 dan terendah           

pada stasiun 1 sebesar 0,184.                      

Hasil   analisis struktur komunitas         

makroalga dapat dilihat pada                      

Tabel 3. 
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Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks Keseragaman (E), dan Indeks Dominansi (C) 
Makroalga di Perairan Desa Sombu 

Stasiun H’ Kategori E Kategori  C Kategori 

1 1,89 Sedang 0,82 Tinggi  0.184 Rendah 

2 1,66 Sedang 0,86 Tinggi  0,230 Rendah 

3 1,86 Sedang 0,81 Tinggi  0,216 Rendah 
 

Indeks keanekaragaman pada stasiun 1 

yang lebih tinggi dari pada stasiun 2 dan 3 

disebabkan karena pada kedua stasiun tersebut 

terdapat aktivitas masyarakat yang telah 

berlangsung lama yaitu aktivitas kapal/perahu 

milik warga setempat, pariwisata, dan 

penyuluhan/pengambilan biota laut. Sementara 

pada stasiun 1 hanya terdapat aktivitas 

pariwisata dan pengambilan biota laut. Pada 

stasiun 1 memang terdapat pembangunan 

jembatan, namun sifatnya temporer. Berbeda 

halnya dengan aktivitas pada stasiun 2 dan 3 

yang telah berlangsung lama dan terus 

menerus sampai saat ini. (Litaay, 2014) 

menyebutkan bahwa perairan yang berada 

diluar atau letaknya berada dekat dengan laut 

lepas, sedimentasi yang tinggi dan memiliki 

kecepatan arus yang kuat sangat 

mempengaruhi penyebaran makroalga. 

            Indeks keseragaman (E) yang stabil 

mengartikan bahwa pada ekosistem perairan 

Desa Sombu tidak terdapat spesies makroalaga 

yang mendominasi spesies yang lain serta 

penyebaran semua spesies pada ekosistem 

perairan Desa Sombu merata. Selain itu, 

keseragaman spesies yang stabil juga 

menandakan kondisi perairan yang stabil pula. 

Karena meskipun aktivitas masyarakat pada 

perairan ini cukup tinggi, namun tidak terdapat 

pembuangan limbah rumah tangga yang 

langsung mengarah ke laut.                      

(Ariani et al., 2020) menyatakan bahwa nilai 

indeks keseragaman spesies ini dapat 

menunjukkan kondisi suatu perairan. Nilai 

indeks keseragaman yang tinggi menunjukkan 

kondisi perairan yang stabil. Selanjutnya oleh 

(Ayhuan et al., 2017) bahwa semakin nilai 

mendekati angka 1, maka populasi dari 

makroalga tersebut menyebar secara merata 

serta tidak ada jenis tertentu yang 

mendominasi. 

Indeks dominansi menunjukan bahwa 

tidak ada spesies makroalga yang dominan 

pada perairan Desa Sombu. Hal ini sudah 

dapat terlihat dari nilai indeks keseragaman 

yang stabil, sehingga tidak ada spesies yang 

lebih dominan. Meskipun ada beberapa spesies 

yang jumlah lebih banyak dari pada spesies 

yang lain, namun belum terlampau tinggi 

untuk dapat mendominasi spesies yang lain 

pada ekosistem perairan Desa Sombu. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Mornaten, 

2019) dimana menunjukan bahwa tidak 

terdapat dominansi jenis tertentu pada ketiga 

stasiun penelitian di perairan Desa Jikumerasa, 

Kabupaten Buru walaupun terdapat jenis 

tertentu yang hadir dalam jumlah yang banyak. 

Menurut (Yuliana et al., 2012) bahwa 

rendahnya indeks dominansi dalam suatu 

ekosistem diakibatkan karena adanya 

keseragaman jumlah individu dalam setiap 

jenis.

 

Tabel 4. Kondisi parameter lingkungan perairan di Desa Sombu. 

Stasiun Suhu 

(oC) 

Salinitas 

(ppt) 

Kecepatan 

arus (m/s) 

Kecerahan 

(%) 

Tipe 

Substrat 

1 30 35 0,02 100 Pasir 

2 29 30 0,02 100 Pasir 

3 30 30 0,03 100 Pasir 
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Parameter lingkungan bagi makroalga 

sangat penting, karena merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi eksistensi 

keberadaan makroalga dalam suatu ekosistem. 

(Ira et al., 2018) menyatakan bahwa kualitas 

lingkungan perairan juga dapat memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan makroalga, 

antara lain suhu, salinitas, pH, nitrat, fosfat, 

kecerahan, kedalaman perairan serta kecepatan 

arus. Hasil penelitian menunjukan bahwa suhu 

perairan tertinggi pada stasiun I dan III yaitu 

sebesar 30oC dan terendah pada stasiun II 

sebesar 29oC. Kadar salinitas tertinggi pada 

stasiun 1 sebesar 35 ppt dan terendah pada 

stasiun 2 dan 3 sebesar 30 ppt. Kecepatan arus 

tertinggi pada stasiun 3 yaitu sebesar 0,03 m/s 

dan terendah pada stasiun 1 dan 2 sebesar 0,02 

m/s. Sedangkan kecerahan pada ketiga stasiun 

yaitu 100%. Salah satu fungsi substrat pada 

suatu perairan yaitu sebagai media bagi 

tumbuhan air untuk menempelkan thalusnya. 

Menurut (Arfah & Patty, 2016) bahwa 

keanekaragaman spesies ditentukan oleh 

keanekaragaman habitat (substrat). Stabilitas 

substrat, kekerasan, tekstur, dan porositas 

penting untuk pertumbuhan yang mendukung 

kecukupannya. Dengan demikian, keragaman 

spesies alga di zona intertidal sebagian 

disebabkan oleh heterogenitas substrat. 

Perairan Desa Sombu didominasi oleh pasir 

dengan sedikit debu dan liat.  

 

Kesimpulan 

Makroalga yang dijumpai di perairan 

Desa Sombu sebanyak 11 spesies yang terdiri 

dari kelas Rhodophyta, Phaeophyta, dan 

Chlorophyta. Indeks keanekaragaman 

makroalga di perairan ini tergolong sedang, 

indeks keseragaman tergolong dalam kategori 

komunitas stabil, dan indeks dominansi 

kategori rendah. Kepadatan makroalga 

tertinggi yaitu spesies Gracilaria deblis dari 

kelas Rhodophyta, dan kepadatan makroalga 

terendah yaitu spesies Hypnea charoides. 

Selanjutnya untuk kondisi parameter 

lingkungan perairan di Desa Sombu 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup makroalga. 
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